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ABSTRAK 

Nama  : Raisa Dea Ananda 

NIM  : 210702030 

Program Studi : Teknik Lingkungan 

Judul : Analisis Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan 

Sampah Berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di 

Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar 

Tebal Halaman : 87 

Pembimbing I  : Dr. Ir. Juliansyah Harahap, S.T., M.Sc., IPM., APEC Eng. 

Pembimbing II : Syarifah Seicha Fathma, S.T., M.T. 

Kata Kunci : Partisipasi masyarakat, pengelolaan sampah, 3R, 

Kecamatan Lhoknga, SmartPLS 

Permasalahan pengelolaan sampah di Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar, 

masih menjadi tantangan yang signifikan, ditandai dengan penumpukan sampah di 

lahan-lahan kosong akibat belum optimalnya penerapan sistem 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi eksisting pengelolaan 

sampah, tingkat partisipasi masyarakat, serta hubungan antara karakteristik 

individu dengan partisipasi tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif melalui observasi dan kuesioner kepada 100 responden yang dipilih 

secara random sampling. Hasil menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam 

aspek pemikiran (56,75%), tenaga (50,2%), keterampilan (48,6%) tergolong 

sedang, sedangkan kontribusi material (45,9%) dan keterlibatan langsung dalam 

pengelolaan (52,3%) relatif rendah. Uji path coefficient melalui SmartPLS 

menunjukkan bahwa karakteristik individu berpengaruh signifikan terhadap 

partisipasi dalam bentuk Pemikiran (P = 0.000), tenaga (P = 0.002) dan 

keterampilan (P = 0.012), namun tidak signifikan terhadap kontribusi material (P = 

0.230) dan keterlibatan langsung (P = 0.242). Temuan ini mengindikasikan 

perlunya pendekatan tambahan seperti peningkatan motivasi, dukungan 

pemerintah, serta penyediaan fasilitas untuk mendorong partisipasi masyarakat 

secara menyeluruh dalam pengelolaan sampah. 
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Title : Analysis of Community Participation in 3R-Based Waste 
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Regency 
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Advisor II : Syarifah Seicha Fathma, S.T., M.T. 
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Waste management in Lhoknga Subdistrict, Aceh Besar Regency, remains a 

significant challenge, as evidenced by the accumulation of waste in vacant lands 

due to the suboptimal implementation of the 3R (Reduce, Reuse, Recycle) system. 

This study aims to analyze the existing condition of waste management, the level 

of community participation and the relationship between individual characteristics 

and participation levels. This research employed a quantitative approach through 

observation and questionnaires distributed to 100 respondents selected using 

random sampling. The results showed that community participation in terms of 

ideas (56.75%), labor (50.2%), and skills (48.6%) was at a moderate level, while 

material contribution (45.9%) and direct involvement in waste management 

(52.3%) were relatively low. Path coefficient testing using SmartPLS revealed that 

individual characteristics significantly influenced participation in the form of ideas 

(P = 0.000), labor (P = 0.002), and skills (P = 0.012), but had no significant effect on 

material contribution (P = 0.230) and direct involvement (P = 0.242). These findings 

indicate the need for additional approaches such as increasing motivation, 

government support, and adequate facilities to encourage more comprehensive 

community participation in sustainable waste management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masalah sampah menjadi semakin penting dalam isu lingkungan, terutama 

dengan bertambahnya jumlah penduduk dan kegiatan pembangunan. Produksi 

sampah meningkat secara signifikan setiap tahunnya dikarenakan pertumbuhan 

penduduk, hal ini memerlukan pengelolaan yang lebih mendalam dan berjangka 

panjang (Muchlis, dkk., 2023). Dengan jumlah penduduk yang terus meningkat, 

Pemerintah dan masyarakat perlu fokus dan bahu membahu dalam menghadapi 

permasalahan sampah(Cerya dan Evanita, 2021). Capaian timbulan sampah di 

seluruh kabupaten/kota di Indonesia dituangkan dalam SIPSN 2023 oleh Direktorat 

Jenderal Pengelolaan Sampah Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

pada tahun 2023 yaitu sebanyak 38,795,897.60 ton/tahun, Sedangkan jumlah 

sampah yang terkelola hanya 62,13 % dari jumlah timbulan sampah, yang artinya 

masih terdapat 37,87 % sampah yang tidak terkelola dengan baik.  

Pada sejumlah wilayah di Indonesia, pengelolaan sampah masih menjadi 

tanggung jawab utama negara. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sampah merupakan salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Melalui penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle). Pada peraturan ini menjelaskan bahwa pengelolaan sampah tidak hanya 

menjadi tanggung jawab pemerintah saja, namun juga melibatkan partisipasi aktif 

masyarakat dalam proses pengelolaannya, dalam mengatasi permasalahan sampah 

masih belum mencapai standar yang diharapkan (Ivakdalam dan Far, 2022). 

Selain peran pemerintah sebagai fasilitator, peran masyarakat dalam 

pengelolaan sampah sangatlah penting untuk memastikan keberlangsungan 

pengelolaan sampah. Partisipasi aktif dari masyarakat menjadi faktor utama yang 

menentukan keberhasilan berbagai program atau kegiatan pengelolaan sampah. 

Oleh sebab itu, keterlibatan aktif masyarakat sebagai produsen sampah menjadi 

kebutuhan yang tidak bisa diabaikan. Tanpa kontribusi nyata dari masyarakat, 

sebaik apapun sistem pengelolaan sampah yang dirancang oleh pemerintah tidak 

akan berjalan secara optimal. . Dalam praktiknya, perilaku masyarakat terhadap 
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pengelolaan sampah masih belum sepenuhnya sejalan dengan prinsip-prinsip 

pengelolaan yang diharapkan. Kebiasaan membuang sampah sembarangan masih 

sering terjadi, sehingga menimbulkan tumpukan sampah di tepi jalan. Selain itu, 

pembakaran sampah yang dilakukan di berbagai tempat tidak hanya mencemari 

udara tetapi juga menimbulkan risiko kesehatan. Meskipun sebagian masyarakat 

mencoba mengelola sampah dengan cara menguburnya, langkah ini belum menjadi 

solusi efektif, terutama untuk sampah yang memerlukan penanganan khusus 

(Hanum, dkk., 2018). 

Kurangnya kesadaran masyarakat menyebabkan penumpukan sampah di 

sungai, yang berdampak pada pencemaran lingkungan, risiko banjir dan gangguan 

kesehatan (Ismaya, dkk, 2023). Lingkungan yang tidak bersih dapat menjadi tempat 

berkembangnya organisme patogen yang menyebarkan virus berbahaya, sekaligus 

menarik hama seperti nyamuk dan lalat. Kehadiran hama-hama ini berpotensi 

menyebarkan berbagai penyakit, terutama pada anak-anak, sehingga mengganggu 

kesehatan dan kenyamanan masyarakat (Khoiriyah, 2021). 

Berdasarkan observasi awal, permasalahan serupa juga ditemukan di 

Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar. Di wilayah ini, terdapat sampah yang 

menumpuk dalam jumlah besar di beberapa titik, terutama di lahan-lahan kosong 

yang tidak terpantau. Kondisi ini menunjukkan bahwa praktik pembuangan sampah 

yang tidak terkontrol masih menjadi tantangan serius di kecamatan tersebut, dimana 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah masih tergolong rendah. 

Rendahnya partisipasi ini sebagian besar disebabkan oleh kurangnya sosialisasi 

yang komprehensif terkait pentingnya pengelolaan sampah, khususnya penerapan 

konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) yang menyebabkan pengelolaan sampah di 

kecamatan ini belum berjalan secara optimal.  

Dengan memperhatikan masalah yang terdapat pada latar belakang tersebut, 

maka dirasakan perlu kiranya melakukan penelitian untuk menganalisis partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di 

Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil observasi serta permasalahan yang diuraikan dalam latar 

belakang diatas, penulis merumuskan beberapa pokok permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kondisi Eksisting pengelolaan sampah di Kecamatan Lhoknga, 

Kabupaten Aceh Besar? 

2. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle) di Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar? 

3. Bagaimana hubungan antara karakteristik individu terhadap tingkat 

partisipasi masyarakat di Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini meliputi: 

1. Mengetahui kondisi eksisting pengelolaan sampah di Kecamatan Lhoknga, 

Kabupaten Aceh Besar. 

2. Mengidentifikasi partisipasi masyarakat dalam Pengelolaan Sampah 

berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di Kecamatan Lhoknga, Kabupaten 

Aceh Besar. 

3. Menentukan sejauh mana hubungan antara karakteristik individu terhadap 

tingkat partisipasi masyarakat di Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh 

Besar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua kategori, yaitu manfaat 

secara teoritis-Akademis dan manfaat secara praktis-empiris. 

1.4.1 Manfaat Teoritis-Akademis 

1. Memberikan kontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam bidang pengelolaan sampah. 

2. Memberikan kontribusi metodologis pada penelitian-penelitian terkait 

partisipasi masyarakat, terutama dalam konteks pengelolaan sampah yang 

dapat diadaptasi dan diterapkan oleh peneliti lain. 
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3. Dapat digunakan sebagai referensi untuk studi komparatif di wilayah lain 

dengan karakteristik sosial, budaya, dan ekonomi yang berbeda, sehingga 

memperluas diskusi akademis mengenai partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan persampahan. 

1.4.2 Manfaat Praktis-Empiris 

1. Membantu masyarakat dalam menyalurkan aspirasi mereka, serta berfungsi 

sebagai alat atau media untuk menyuarakan keinginan dan kebutuhan 

mereka terkait pengelolaan sampah yang baik dan benar. 

2. Membantu pihak-pihak yang berkepentingan dalam memberikan solusi, 

serta mengatasi atau meminimalisasi permasalahan yang timbul terkait 

pengelolaan sampah, sebagai dasar dalam menentukan rencana aksi 

pengolahan sampah yang efektif bagi masyarakat di Kecamatan Lhoknga, 

Kabupaten Aceh Besar. 

3. Bermanfaat bagi penentu keputusan di pemerintah lokal dan institusi 

pengelola persampahan guna merumuskan kebijakan serta memberikan 

panduan dan arahan dalam implementasi program pengelolaan sampah 

secara umum di Kabupaten Aceh Besar. 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini meliputi : 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada 5 aspek partisipasi masyarakat yaitu 

partisipasi dalam bentuk pemikiran, partisipasi dalam bentuk tenaga, 

partisipasi dalam  bentuk material, partisipasi dalam keterampilan dan 

partisipasi dalam pengelolaan sampah. 

2. Penelitian ini tidak menganalisis aspek finansial, termasuk Ability to Pay 

(ATP) dan Willingness to Pay (WTP) masyarakat terhadap pengelolaan 

sampah. 

3. Penelitian ini tidak mengkaji aspek teknis operasional pengelolaan sampah 

seperti sampling timbulan sampah, sistem pengumpulan, pewadahan dan 

desain fasilitas pengelolaan sampah  di wilayah kajian.


